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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar checklist ketidaklengkapan dokumen rekam medis 

No. No. RM 

Diagnosis Kode Diagnosis 

Skoring 
Tertulis 

Tidak 

Tertulis 
Tertulis 

Tidak 

Tertulis 

1 020 xxx 1 0 0 1 0 

2 007 xxx 1 0 1 0 1 

3 022 xxx 1 0 0 1 0 

4 001 xxx 1 0 0 1 0 

5 004 xxx 0 1 1 0 0 

6 002 xxx 0 1 1 0 0 

7 010 xxx 0 1 0 1 0 

8 009 xxx 0 1 1 0 0 

9 010 xxx 1 0 1 0 1 

10 006 xxx 0 1 0 1 0 

11 011 xxx 1 0 0 1 0 

12 002 xxx 1 0 1 0 1 

13 008 xxx 1 0 0 1 0 

14 022 xxx 0 1 1 0 0 

15 000 xxx 1 0 1 0 1 

16 022 xxx 0 1 0 1 0 

17 003 xxx 1 0 0 1 0 

18 018 xxx 0 1 0 1 0 

19 022 xxx 1 0 0 1 0 

20 005 xxx 1 0 0 1 0 

21 011 xxx 1 0 0 1 0 

22 008 xxx 1 0 0 1 0 

23 013 xxx 1 0 0 0 1 

24 004 xxx 1 0 0 1 0 

25 005 xxx 0 1 0 1 0 

26 005 xxx 0 1 0 1 0 

27 002 xxx 1 0 0 1 0 

28 022 xxx 1 0 1 0 1 

29 004 xxx 1 0 1 0 1 

30 011 xxx 1 0 0 1 0 

31 021 xxx 1 0 0 1 0 

32 019 xxx 1 0 0 1 0 

33 010 xxx 1 0 0 1 0 

34 019 xxx 1 0 0 1 0 

35 018 xxx 1 0 0 1 0 

36 017 xxx 0 1 1 0 0 

37 022 xxx 1 0 0 1 0 

38 022 xxx 1 0 0 1 0 

39 015 xxx 0 1 1 0 0 
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40 011 xxx 1 0 0 1 0 

41 003 xxx 1 0 0 1 0 

42 022 xxx 0 1 1 0 0 

43 003 xxx 1 0 0 1 0 

44 010 xxx 1 0 0 1 0 

45 022 xxx 0 1 1 0 0 

46 017 xxx 0 1 1 0 0 

47 022 xxx 1 0 0 1 0 

48 019 xxx 1 0 0 1 0 

49 005 xxx 0 1 1 0 0 

50 003 xxx 0 1 1 0 0 

51 020 xxx 1 0 0 1 0 

52 001 xxx 1 0 0 1 0 

53 022 xxx 1 0 0 1 0 

54 003 xxx 1 0 0 1 0 

55 003 xxx 0 1 1 0 0 

56 001 xxx 0 1 1 0 0 

57 011 xxx 1 0 1 0 1 

58 011 xxx 0 1 1 0 0 

59 022 xxx 0 1 1 0 0 

60 022 xxx 0 1 0 1 0 

61 011 xxx 1 0 0 1 0 

62 010 xxx 1 0 0 1 0 

63 022 xxx 1 0 0 1 0 

64 001 xxx 1 0 1 0 1 

65 011 xxx 1 0 0 1 0 

66 008 xxx 1 0 0 1 0 

67 022 xxx 1 0 0 1 0 

68 016 xxx 1 0 0 1 0 

69 002 xxx 1 0 1 0 1 

70 011 xxx 0 1 0 1 0 

71 022 xxx 1 0 0 1 0 

72 022 xxx 1 0 0 1 0 

73 003 xxx 1 0 0 1 0 

74 009 xxx 1 0 1 0 1 

75 021 xxx 0 1 0 1 0 

76 022 xxx 0 1 1 0 0 

77 000 xxx 0 1 1 0 0 

78 020 xxx 0 1 1 0 0 

79 007 xxx 0 1 0 1 0 

80 014 xxx 1 0 0 1 0 

81 022 xxx 0 1 1 0 0 

82 022 xxx 1 0 1 0 1 

83 005 xxx 1 0 1 0 1 

84 022 xxx 0 1 0 1 0 

85 022 xxx 0 1 1 0 0 
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86 008 xxx 1 0 0 1 0 

87 003 xxx 1 0 0 1 0 

88 003 xxx 1 0 1 0 1 

89 004 xxx 0 1 1 0 0 

90 002 xxx 0 1 1 0 0 

91 011 xxx 0 1 1 0 0 

92 000 xxx 1 0 0 1 0 

93 022 xxx 1 0 0 1 0 

94 018 xxx 1 0 1 0 1 
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Lampiran 2. Pedowan Wawancara 

 

Pedoman Wawancara Kepada Petugas Rekam Medis Di Puskesmas 

Cisadea 

Topik Pembahasan : Mengetahui tingkat ketidaklengkapan pengisian dokumen 

rekam medis pada poli umum di Puskesmas Cisadea. 

Tanggal Wawancara  : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara : 

Identitas Informan : 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan   : 

Status Kepegawaian  : 

Daftar Pertanyaan :  

1. Siapa yang melakukan pengkodean di Puskesmas Cisadea? 

2. Apa latar belakang Pendidikan petugas yang melakukan coding di Puskesmas 

Cisadea? 

3. Apakah petugas petugas yang melakukan pengisian coding sudah mengikuti 

pelatihan khusus rekam medis? Sudah berapa kali mengikutinya? 

4. Apakah dalam proses pengkodean petugas sudah menggunakan buku ICD 10 

dalam menetapkan kode diagnosisnya? 

5. Apakah sudah ada SOP dalam pengisian kodefikasi penyakit pasien di 

Puskesmas Cisadea? 

1. Jika ada, Apakah SOP sudah berjalan dengan baik? 
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2. Jika tidak ada, Mengapa belum ada SOP tentang pengisian kodefikasi 

penyakit pasien di Puskesmas Cisadea? 

6. Apakah ada petugas khusus yang menangani bagian kelengkapan rekam 

medis? 

7. Apakah terdapat lembar checklist untuk menganalisis kelengkapan dokumen 

rekam medis? 

8. Bagimana cara petugas rekam medis dalam menganlisis kelengkapan khusunya 

bagian kodefikasi penyakit? 

9. Apakah terdapat dana untuk pengadaan sarana penunjang seperti formulir 

lembar checklist kelengkapan dokumen rekam medis? 

10. Apakah ada kendala dalam menganlisis kelengkapan khusunya bagian 

kodefikasi penyakit? 

11. Apakah sudah dilakukan monitoring & evaluasi mengenai kelengkapan 

dokumen rekam medis? 

12. Apa dampak dari ketidaklengkapan pengisian kodefikasi penyakit pasien? 

13. Apakah selama ini sudah ada dampak yang ditimbulkan dari ketidakterisian 

kodefikasi penyakit? 

14. Apakah ada solusi untuk mengurangi dampak dari ketidakterisian kodefikasi 

penyakit? 
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Lampiran 3. Surat pernyataan ketersediaan sebagai Informan 

 

Surat Pernyataan Ketersediaan Sebagai Informan 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama   : 

Jenis Kelamin   :  

Pendidikan   : 

Status Kepegawaian : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi informan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama  : Shafa Mauludya Amarsah 

NIM  : P17410201049 

Prodi  : D-3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Judul : Analisis Tingkat Ketidaklengkapan Pengisian Kodefikasi Penyakit 

  dengan Menggunakan Metode USG di Poli Umum Puskesmas Cisadea 

Surat pernyataan ketersediaaan sebagai informan ini saya buat dengan 

kesadaran saya sendiri tanpa tekanan maupun paksaan dari manapun. 

 

Malang,    Januari 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

(…………………………….) 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian Poltekkes Kemenkes Malang 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Dinas Kesehatan Kota Malang 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara 

 

Surat Pernyataan Ketersediaan Sebagai Informan 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama   : Mrs. R 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Pendidikan   : D3 Rekam Medis 

Status Kepegawaian : PNS 

Dengan ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi informan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama  : Shafa Mauludya Amarsah 

NIM  : P17410201049 

Prodi  : D-3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Judul : Analisis Tingkat Ketidaklengkapan Pengisian Kodefikasi Penyakit 

  dengan Menggunakan Metode USG di Poli Umum Puskesmas Cisadea 

Surat pernyataan ketersediaaan sebagai informan ini saya buat dengan 

kesadaran saya sendiri tanpa tekanan maupun paksaan dari manapun. 

 

Malang, 26 Januari 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

(               Mrs. R                 ) 
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Pedoman Wawancara Kepada Petugas Rekam Medis Di Puskesmas 

Cisadea 

Topik Pembahasan : Mengetahui tingkat ketidaklengkapan pengisian dokumen 

rekam medis pada poli umum di Puskesmas Cisadea. 

Tanggal Wawancara  : 26 Januari 2023 

Waktu Wawancara  : 13.46 WIB 

Tempat Wawancara : Puskesmas Cisadea 

Identitas Informan : 

Nama    : Mrs. R 

Umur    : X Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : D3 Rekam Medis 

Status Kepegawaian  : PNS 

Daftar Pertanyaan :  

1. Siapa yang melakukan pengkodean di Puskesmas Cisadea? 

“Dokter dan perawat” 

2. Apa latar belakang Pendidikan petugas yang melakukan coding di Puskesmas 

Cisadea? 

“D3/S1” 

3. Apakah petugas petugas yang melakukan pengisian coding sudah mengikuti 

pelatihan khusus rekam medis? Sudah berapa kali mengikutinya? 

“Belum” 

4. Apakah dalam proses pengkodean petugas sudah menggunakan buku ICD 10 

dalam menetapkan kode diagnosisnya? 

“Sudah” 

5. Apakah sudah ada SOP dalam pengisian kodefikasi penyakit pasien di 

Puskesmas Cisadea? 

- Jika ada, Apakah SOP sudah berjalan dengan baik? 
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- Jika tidak ada, Mengapa belum ada SOP tentang pengisian kodefikasi 

penyakit pasien di Puskesmas Cisadea? 

“Belum” 

6. Apakah ada petugas khusus yang menangani bagian kelengkapan rekam medis? 

“Ada, petugas rekam medis” 

7. Apakah terdapat lembar checklist untuk menganalisis kelengkapan dokumen 

rekam medis? 

“Ada” 

8. Bagimana cara petugas rekam medis dalam menganlisis kelengkapan khusunya 

bagian kodefikasi penyakit? 

“Dilihat apakah sudah terisi apa belum, kalau belum dikembalikan ke poli” 

9. Apakah terdapat dana untuk pengadaan sarana penunjang seperti formulir 

lembar checklist kelengkapan dokumen rekam medis? 

“Ada, dari dana Puskesmas” 

10. Apakah ada kendala dalam menganlisis kelengkapan khusunya bagian 

kodefikasi penyakit? 

“Tidak” 

11. Apakah sudah dilakukan monitoring & evaluasi mengenai kelengkapan 

dokumen rekam medis? 

“Sudah satu bulan sekali” 

12. Apa dampak dari ketidaklengkapan pengisian kodefikasi penyakit pasien? 

“Petugas tidak tahu riwayat penyakit dari pasien” 

13. Apakah selama ini sudah ada dampak yang ditimbulkan dari ketidakterisian 

kodefikasi penyakit? 

- 

14. Apakah ada solusi untuk mengurangi dampak dari ketidakterisian kodefikasi 

penyakit? 

“Jika ditemui dokumen rekam medis yang tidak lengkap langsung dikembalikan 

ke polinya.” 
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Surat Pernyataan Ketersediaan Sebagai Informan 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama   : Mrs. F 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Pendidikan   : D3  Rekam Medis 

Status Kepegawaian : PPPK 

Dengan ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi menjadi informan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama  : Shafa Mauludya Amarsah 

NIM  : P17410201049 

Prodi  : D-3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Judul : Analisis Tingkat Ketidaklengkapan Pengisian Kodefikasi Penyakit 

  dengan Menggunakan Metode USG di Poli Umum Puskesmas Cisadea 

Surat pernyataan ketersediaaan sebagai informan ini saya buat dengan 

kesadaran saya sendiri tanpa tekanan maupun paksaan dari manapun. 

 

Malang, 26 Januari 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

(               Mrs. F                 ) 
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Pedoman Wawancara Kepada Petugas Rekam Medis Di Puskesmas 

Cisadea 

Topik Pembahasan : Mengetahui tingkat ketidaklengkapan pengisian dokumen 

rekam medis pada poli umum di Puskesmas Cisadea. 

Tanggal Wawancara  : 26 Januari 2023 

Waktu Wawancara  : 13.46 WIB 

Tempat Wawancara : Puskesmas Cisadea 

Identitas Informan : 

Nama    : Mrs. F 

Umur    : X Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : D3 Rekam Medis 

Status Kepegawaian  : PPPK 

Daftar Pertanyaan :  

1. Siapa yang melakukan pengkodean di Puskesmas Cisadea? 

“Dokter umum, dokter gigi, dan atau paramedis lainnya” 

2. Apa latar belakang Pendidikan petugas yang melakukan coding di Puskesmas 

Cisadea? 

“D3/S1” 

3. Apakah petugas petugas yang melakukan pengisian coding sudah mengikuti 

pelatihan khusus rekam medis? Sudah berapa kali mengikutinya? 

“Belum” 

4. Apakah dalam proses pengkodean petugas sudah menggunakan buku ICD 10 

dalam menetapkan kode diagnosisnya? 

“Sudah” 

5. Apakah sudah ada SOP dalam pengisian kodefikasi penyakit pasien di 

Puskesmas Cisadea? 

- Jika ada, Apakah SOP sudah berjalan dengan baik? 
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- Jika tidak ada, Mengapa belum ada SOP tentang pengisian kodefikasi 

penyakit pasien di Puskesmas Cisadea? 

“Belum” 

6. Apakah ada petugas khusus yang menangani bagian kelengkapan rekam medis? 

“Ada, petugas rekam medis” 

7. Apakah terdapat lembar checklist untuk menganalisis kelengkapan dokumen 

rekam medis? 

“Ada” 

8. Bagimana cara petugas rekam medis dalam menganlisis kelengkapan khusunya 

bagian kodefikasi penyakit? 

“Dokumen rekam medis yang tidak lengkap dikembalikan ke pihak yang 

bersangkutan” 

9. Apakah terdapat dana untuk pengadaan sarana penunjang seperti formulir 

lembar checklist kelengkapan dokumen rekam medis? 

“Ada, dari BLUD” 

10. Apakah ada kendala dalam menganlisis kelengkapan khusunya bagian 

kodefikasi penyakit? 

“Tidak” 

11. Apakah sudah dilakukan monitoring & evaluasi mengenai kelengkapan 

dokumen rekam medis? 

“Ada setiap bulan, namun yang benar-benar dilakukan monitoring masih 

dilakukan sekali di bulan Desember kemarin” 

12. Apa dampak dari ketidaklengkapan pengisian kodefikasi penyakit pasien? 

“Ada, dalam pembuatan laporan LB 1 dan dalam membuat daftar 110 besar 

penyakit” 

13. Apakah selama ini sudah ada dampak yang ditimbulkan dari ketidakterisian 

kodefikasi penyakit? 

“Tidak semua pasien masuk ke laporan LB 1 dan mutu rekam medis berkurang” 

14. Apakah ada solusi untuk mengurangi dampak dari ketidakterisian kodefikasi 

penyakit? 
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“Sosialisasi terkait pentingnya kelengkapan dokumen rekam medis dan 

meningkatkan kedisiplinan petugas yang melakukan pengisian dokumen rekam 

medis.” 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 


